
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan Dan Saran 

1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil kegiatan penelitian yang telah dilakukan 

dengan menggunakan mitode Implementasi  pembelajaran CTL pada 

mata pelajaran Bidang Studi Fiqih , maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

b. Rancangan pembelajaran CTL pada mata pelajaran Studi Fiqih  

kelas VIII MTs. Nurul Hidayah Besuki antara lain skenario tahap 

demi tahap tentang apa yang akan dilakukan bersama siswa 

sehubungan dengan topik yang akan dipelajari. Siswa difokuskan 

melakukan observasi di lapangan, mencatat hasil temuan di 

lapangan, berdiskusi, dan mempresentasikannya. Langkah awal 

rancangan tindakan ini adalah menetapkan materi pelajaran, 

pertemuan pertama peneliti memberikan tugas observasi keluar kelas 

(Mushollah ) pada setiap kelompok siswa untuk melakukan pembuktian 

komponen-komponen yang ada pada studi Fiqih yang tersedia di bab 

sholat. Kemudian pada pertemuan kedua setiap kelompok siswa 

mendiskusikan dan mempresentasikan hasil observasinya dan kelompok 

lainnya menanggapi. Pada siklus II pertemuan pertama, peneliti 

memberikan tugas observasi di luar kelas (Mushollah) pada setiap 
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kelompok untuk melakukan  menganalisa arkanushsholah yang terjadi 

pada Studi Fiqih  bab sholat 

c. Bentuk Penerapan Implementasi  pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning pada mata pelajaran Studi Fiqih  kelas VIII MTs. 

Nurul Hidayah Besuki dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

Hasil keaktifan belajar siswa pada pra penelitian rata-rata 

persentasenya 58,11 %, meningkat pada siklus I rata-rata 

persentasenya menjadi 61,61 % dan meningkat lagi pada siklus II 

yang rata-rata persentasenya mencapai 72,75 %. Hasil belajar siswa 

juga meningkat dari nilai rata-rata pra penelitian hanya 63,78 

meningkat pada siklus I nilai rata-ratanya menjadi 70,84 dan nilai 

rata-ratanya meningkat lagi pada siklus II menjadi 79,86. Penjelasan 

di atas dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan penerapan 

Implementasi  CTL dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

siswa. 

 

2.  Keterbatasan Penelitian 

a.     Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain adalah: 

 Penerapan Implementasi  pembelajaran CTL ini terbatas pada 

fasilitas media pembelajaran, karena pada Musholla sekolahan yang 

relatif kecil dan itupun hanya satu bab sholat. Sehingga siswa perlu 

pengembangan mendalam dalam proses pembelajaran. 

1. Penerapan Implementasi  pembelajaran CTL ini belum dilaksanakan 
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di Mushollah luar sekolah MTs. Nurul Hidayah pada saat 

memberikan tugas observasi di lapangan karena keterbatasan waktu 

dan izin. 

2. Siswa belum terbiasa menggunakan penerapan mitode Implementasi  

pembelajaran CTL walaupun hasilnya sudah baik. Diharapkan 

apabila siswa sudah terbiasa dengan penerapan Implementasi  

pembelajaran, maka hasilnya akan lebih baik lagi. 

3. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka diperoleh suatu implikasi hasil 

penelitian yaitu disarankan agar guru menggunakan penerapan 

Implementasi  pembelajaran CTL. Terbukti dengan menggunakan 

Implementasi  pembelajaran CTL dapat mengingkatkan keaktifan belajar 

siswa dan hasil belajar siswa. Dengan kata lain, penerapan Implementasi  

pembelajaran CTL juga dapat sebagai acuan dapat diterapkan dalam 

pembelajaran yang lain. 

 

B.  Saran 

1.  Kepada guru agar mencoba menerapkan Implementasi  pembelajaran 

Contextual teaching and Learning pada materi yang lain sebagai 

alternatif untuk meningkatkan keaktifan dan Prestasi belajar siswa. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada mata pelajaran Studi Fiqih  hanya 

terbatas pada dua variabel yaitu keaktifan siswa dan hasil belajar siswa, 

maka perlu diadakan penelitian labih lanjut sehingga aplikasi 

Implementasi  pembelajaran yang dilakukan dapat digunakan secara 

maksimal. 
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